
BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Pariwisata merupakan salah satu hal yang penting bagi suatu negara. Sektor 

pariwisata diakui mampu mengembangkan sektor lain dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Sektor pariwisata merupakan sumber devisa terbesar di suatu daerah sehingga 

sektor pariwisata ini perlu dikembangkan. Pengembangan sektor pariwisata mampu 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah, membuka peluang usaha, dan 

menciptakan lapangan kerja. 

Pengembang wisata yang saat ini sedang menjadi trend di beberapa negara adalah 

pengembangan wisata syariah atau yang sering disebut dengan wisata halal. Negara 

dengan mayoritas penduduk muslim sangat berpeluang untuk mengembangkan 

parowosata berbasis syariah ini. Pengembangan pariwisata syariah dianggap sebagai 

pengembangan pariwisata yang unggul dalam kondisi sosial ekonomi dan budaya suatu 

negara atau daerah. Sebagai komponen utama dalam kepariwisataan, masyarakat 

khususnya masyarakat lokal memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

dan pembangunan kepariwisataan. Masyarakat setempat secara tidak langsung merasakan 

dampak pariwisata, baik dampak sosial maupun ekonomi 

Salah satu pariwisata Syariah yang sedang digemari oleh masyarakat yaitu 

pariwisata kolam renang. Kolam renang adalah objek wisata pemandian atau 

membersihkan badan baik yang belrtujuan untuk olahraga maupun hanya selkeldar melnacari 

kelselnangan. Banyak delfinisi kolam relnang yang dikelmukakan antara lain melnurut 

Melntelri Kelselhatan dalam Pelrmelnkels No. 061/Melnkels/Pelr/I/1991, telntang pelrsyaratan 

Kelselhatan kolam relnang dan pelmandian umum melyatakan “kolam relnang dalah suatu 



usaha bagi umum yang melnyeldiakan telmpat untuk belrelnang, belrelkrelasi, belrolahraga selrta 

juga pellayanan lainnya melnggunakan air belrsih yang tellah diolah1”.  

Pelmbangunan pariwisata kolam relnang ini, selpelrti pelmbangunan pelrtambangan, 

industri, pelrtanian atau jelnis pelmbangunan elkonomi lainnya yang melmiliki pelngaruh yang 

belrbelda-belda telrhadap daelrah telmpat pelmbangunan telrselbut belrlangsung. Telntu saja, elfelk 

dari belrbagai jelnis pelrkelmbangan  belrbelda-belda, teltapi ada sangat telrlihat. Selmua itu 

melmiliki dampak yang sangat nyata telrhadap pelrelkonomianmasyarakat.2 

Melngingat selbagian belsar pelnduduk Indonelsia mayoritas belragama Islam, maka untuk 

melmajukan pariwisata Indonelsia dapat ditelmpuh delngan cara melndelkati atau 

melnelmpatkannya dalam bingkai syariat Islam. Wisata syariah atau yang biasa diselbut 

wisata halal, tidak hanya melncakup wisata relligi selpelrti telmpat ibadah, makam para wali, 

atau seljarah almarhum, teltapi melncakup hal lain yang lelbih luas delngan mellibatkan 

banyak industri di dalamnya selpelrti relstoran/pelnyeldia makanan dan minuman, spa, 

sauna/pijat, biro pelrjalanan syariah, selrta telmpat relkrelasi. 

Dilihat dari potelnsi wisata yang ada di Bangkalan telrutama di Kelcamatan Kwanyar 

yang tellah dibuka telmpat wisata belrupa kolam relnang Impian Maya. Maka dari itu pelnulis 

telrtarik untuk melnelliti melngelnai kellayakan wisata kolam relnang telrselbut belrdasarkan 

peldoman pelnyellelnggaraan selsuai delngan Fatwa DSN-MUI delngan judul: “Analisis Studi 

Kellayakan Pariwisata Kolam Relnang Impian Maya Dalam Tinjauan Fatwa MUI No: 

108/DSN-MUI/X/2016 Telntang Peldoman Pelnye llelnggaraan Pariwisata Belrdasarkan 

Prinsip Syariah (Studi Kasus Kolam Relnang Impian Maya di Kelc. Kwanyar Kab. 

Bangkalan)”.   

                                                           
1 Peraturan Menteri Kesehatan No. 061/Menkes/Per/I/1991, tentang persyaratan Kesehatan kolam renang 

dan pemandian umum 
2 Spille James, Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Prospeknya, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), hlm. 14  



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengelolaan Pariwisata Kolam Renang Impian Maya di Kec. Kwanyar ? 

2. Bagaimana kelayakan Pariwisata Kolam Renang Impian Maya di Kec. Kwanyar bila 

ditinjau dari Fatwa MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 ? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

        Berdasarkan uraian permasalahan di atas adapun tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetalhui pengelolalaln Wisaltal Kolalm Renalng Impialn Malyal di Kec. 

Kwalnyalr.  

2. Untuk mengetalhui Penyelenggalralaln Palriwisaltal Kolalm Renalng Impialn Malya l di Kec. 

Kwalnyalr berdalsalrkaln Prinsip Syalrialh sesuali Faltwal DSN-MUI No. 

108/DSNMUI/X/2016. Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini dihalralpkaln bergunal balgi 

berbalgali pihalk, yalitu:  

a. Malnfalalt Teoritis  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bergunal balgi pengembalngaln kaljialn-kaljialn hukum 

bisnis syalrialh ya lng malmpu memberikaln penjelalsaln sebalgalimalnal yalng diinginkaln 

oleh pembalcal yalng tertalrik paldal malsallalh sistem hukum bisnis syalrialh.  

b. Malnfalalt Pralktis  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengetalhualn balgi pembalcal di 

malsal yalng alkaln daltalng daln bergunal balgi pihalk pengelolal, tentalng sistem 

pengembalngaln wisaltal hallall daln dalmpalknya l balgi pertumbuhaln sektor ekonomi 

untuk pendalpaltaln.  

c. Malnfalalt A lkaldemik  



Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln alcualn balgi palral malhalsiswa l 

altalu meneliti malsallalh sejenis daln sebalgali sumbalngaln pemikiraln balgi ilmu 

pengetalhualn.  

D. Kajian Pustaka  

        Dallalm melalkukaln penelitialn ini, penulis bukalnlalh oralng pertalmal ya lng membalhals 

tentalng palriwisaltal hallall. Sudalh balnyalk penelitialn yalng dilalkukaln untuk membalhals 

tentalng palriwisaltal hallall, dialntalralnya l yalitu:  

1. Penelitialn ya lng dilalkukaln Elsal A lssalri dengaln judul “Pengembalngaln Wisaltal Pulalu 

Meralh Sebalgali Wisaltal Hallall Tinjalualn Faltwal DSN-MUI Nomor: 108/DSNMUI/X/2016 

Tentalng Pedomaln Penyelenggalralaln Priwisaltal Berdalsalrkaln Prinsip Syalrialh”. Skripsi, 

prodi Hukum Bisnis Syalrialh Universitals Islalm Negeri Malulalnal Mallik Ibralhim Mallalng 

talhun 2017, balhwal:3  

a. Pengembalngaln wisaltal syalrialh di Pulalu Meralh oleh pemerintalh Kalbupalten 

Balnyuwalngi belum sepenuhnyal menjaldi wisaltal syalrialh kalrenal aldal beberalpal alspek 

ya lng belum terpenuhi alntalral lalin perbedalaln tempalt berkumpul prial daln walnital yalng 

malsih beraldal di tempalt ya lng salmal altalu belum. memisalhkaln diri alntalral perempualn 

daln lalki-lalki, malsih aldal oralng yalng minum minumaln kerals, malsih aldal pedalgalng 

ya lng berjuallaln bir di sekitalr kalwalsaln wisaltal, nalmun di sisi lalin beberalpal alspek sudalh 

sesuali dengaln prinsip syalrialh yalitu aldalnyal salralnal daln pralsalralnal tempalt ibalda lh 

seperti musholal, kalmalr malndi daln tempalt wudhu kemudialn malkalnaln daln minumaln. 

minumaln yalng dijuall sesuali dengaln prinsip syalrialh, terkalit penetalpaln faltwal DSN-

MUI NO:108/DSN-MUI/X/2016 kelimal ketentualn balhwal hotel yalng berdiri di 

                                                           
3 Elsa Assari, Skripsi: “Pengembangan Wisata Pulau Merah Sebagai Wisata Halal Tinjauan Fatwa 

DSN-MUI Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 Tentanp Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasakan 

Prinsip Syariah”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 81-82  

  



kalwalsaln Wisaltal Pulalu Meralh sudalh sesuali sya lrialh prinsip seperti ya lng dijelalskaln 

paldal poin kelimal, ya litu tidalk memberikaln hiburaln yalng mengalralh palda l 

kemusyrikaln, malksialt. 

Hall ini jugal dipengalruhi oleh kondisi fisik kalwalsaln wisaltal Pulalu Meralh menjaldi 

almaln, bersih, nyalmaln daln berdalmpalk positif balgi kealdalaln psikologis malsya lralka lt 

sekitalr daln wisaltalwaln yalng daltalng kalrenal alkaln meminimallisir kerugialn yalng terjaldi 

di Pulalu Meralh. kalwalsaln wisaltal, tentunya l semual itu jugal berdalmpalk balik. untuk 

stalbilitals ekonomi balgi malsyalralkalt lokall seperti pedalgalng daln pengusalhal kecil.  

b.  Implementalsi Palriwisaltal Pulalu Meralh Dallalm Peninjalualn Faltwal DSN-MUI Nomor: 

108/DSN-MUI/X/2016 tentalng Pedomaln Penyelenggalralaln Palriwisaltal Berdalsalrkaln 

Prinsip Syalrialh, beberalpal alspek telalh terpenuhi daln aldal beberalpal alspek yalng 

terpenuhi. tidalk sesuali dengaln ketentualn yalng tertualng dallalm Faltwal DSN-MUI 

Nomor : 108/DSN-MUI/X/2016, aldalpun alspek yalng sudalh terpenuhi yalitu Wisalta l 

Syalrialh, Wisaltal Syalrialh, Hotel Syalrialh, Kriterial Hotel Syalrialh secalral umum , 60% 

kriterial sudalh terpenuhi sedalngkaln alspek yalng belum terpenuhi aldallalh perilalku 

sebalgialn kecil malsya lralkalt yalng berperilalku kuralng tepalt. sesuali dengaln prinsip 

syalrialh aldalpun yalng tidalk sesuali dengaln Faltwal DSN-MUO Nomor: 108/DSN-

MUI/X/2016 ketentualn ketigal tentalng Prinsip Umum Penyelenggalralaln Palriwisaltal 

Syalrialh alya lt 1 yalitu menghindalri kemusyrikaln, malksialt, munkalr, talbdzĩr/isrãf, daln 

munkalr, malkal paldal alyalt 2 yalng berbunyi “Menciptalkaln kemalslalhaltaln daln 

kemalslalhaltaln balik malteril malupun ruhalni, ternyaltal perilalku sebalgialn kecil 

malsya lralkalt tidalk sesuali dengaln ketetalpaln ketigal ini kalrenal malsih aldal sebalgialn oralng 

ya lng yalng memalnfalaltkaln tempalt wisaltal untuk perbualtaln tercelal seperti meminum 

minumaln kerals, bermalin judi daln malsih aldal pedalgalng yalng menjuall minumaln 

berallkohol. 



2. Penelitialn yalng dilalkukaln Falizalh Eferdy dengaln judul “Alnallisis Pelalksalnalaln Faltwa l 

Dewaln Syalri’alh Nalsionall Ma ljelis Ulalmal Indonesial (DSN-MUI) NO: 108/DSN-

MUI/X/2016 Tentalng Palriwisa ltal Syalrialh (Studi Kalsus Di PT All-Hijalz Indowisaltal)”. 

Skripsi, prodi Hukum Ekonomi Sya lrialh Universitals Islalm Negeri Sya lrif Hidalya ltulla lh 

Jalkalrtal talhun 2019, balhwal:4  

a. A ll-Hijalz sebalgali Biro Perjallalnaln Palriwisaltal Syalrialh telalh meneralpkaln prinsip 

syalrialh daln berusalhal memenuhi stalndalr syalrialh yalng sesuali dengaln faltwal DSN-

MUI  Nomor 108/DSN-MUI/X/2016, nalmun malsih aldal beberalpal hall yalng belum 

memenuhi stalndalr sya lrialh. dalri empalt puluh limal poin stalndalr Biro Perjallalnaln 

Wisaltal Syalrialh sebalgalimalnal tertualng dallalm faltwal DSN-MUI NO. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentalng Wisaltal Sya lrialh, terdalpalt sebalnyalk tigal puluh tujuh poin yalng 

dalpalt dipenuhi oleh A ll-Hijalz yalng sesuali dengaln stalndalr syalrialh daln aldal delalpaln 

poin ya lng tidalk memenuhi stalndalr syalrialh. 

b. Falktor-falktor penyebalb belum terpenuhinya l prinsip sya lrialh dallalm falsilitals daln 

pelalyalnaln di PT. A ll-Hijalz Indowisaltal kalrenal dulu, A ll-Hijalz malsih kesulitaln dalla lm 

memilih hotel mitral yalng meneralpkaln prinsip syalrialh. Kedual, A ll-Hijalz dalla lm 

menjallalnkaln pelalyalnalnnya l belum menggunalkaln LJK dallalm setialp tralnsalksinyal, 

balik itu tralnsalksi dengaln jalmalalh halji malupun dengaln mitral bisnis seperti hotel, 

restoraln, tralnsportalsi. All-Hijalz malsih menggunalkaln jalsal lembalgal keualngaln 

konvensionall. Ketigal, dallalm pelalksalnalalnnya l A ll-Hijalz telalh meneralpkaln alkald 

mualmallalh dallalm setialp alkaldnyal. Malsallalhnyal, jikal perusalhalaln mitral altalu hotel tidalk 

berbalsis syalrialh, malkal alkald dengaln mitral tidalk menggunalkaln alkald mualmallalh. 

                                                           
4 Faizah Eferdy, Skripsi: “Analisis Pelaksanaan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) NO: 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pariswisata Syariah (Studi Kasusu Di PT. 
Al-Hijaz Indowisata)”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), hlm. 86  



3. Penelitialn yalng dilalkukaln Dini Trissialni dengaln judul “Implementalsi Faltwal DSN 

MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentalng Pedomaln Penyelenggalralaln Palriwisaltal 

Berdalsalrkaln Prinsip Syalrialh Institut A lgalmal Islalm Negeri (IA lIN) Bengkulu talhun 

2020 balhwal Hotel Laltalnsal Kotal Bengkulu belum sepenuhnyal melalksalnalkaln Faltwal 

DSN MUI Nomor 106 Talhun 2016 tentalng pedomaln penyelenggalralaln palriwisaltal 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh. Ketentualn utalmal Faltwal yalng diteralpkaln oleh Hotel 

Laltalnsal aldallalh: 5  

a. Lalralngaln check-in balgi non muslim dengaln meneralpkaln proses penyalringaln balgi 

talmu hotel, Hotel Laltalnsal menyedialkaln falsilitals, perlengkalpaln, daln falsilitals yalng 

memaldali dallalm melalksalnalkaln ibaldalh, Hotel Laltalndal tidalk menyedialkaln falsilitals 

hiburaln yalng menjurus paldal malksialt seperti kalfe, kalraloke, kolalm renalng, da ln 

teralpis falsilitals lalinnya l, Hotel Laltalnsal telalh meneralpkaln daln menggunalkaln alkald 

ijalralh dengaln talmu hotel. Sedalngkaln ketentualn Faltwal DSN MUI yalng belum 

dilalksalnalkaln aldallalh: Hotel Laltalnsal belum memiliki sertifikalt hallall dalri MUI, 

Hotel Laltalnsal malsih menggunalkaln balnk konvensionall dallalm memberikaln 

pelalyalnaln..  

b. Tinjalualn syalrialt Islalm mengenali pralktik peneralpaln hotel syalrialh boleh, kalrena l 

sesuali dengaln konsep hotel syalrialh yalitu tidalk aldalnyal unsur memproduksi balralng 

ya lng dihalralmkaln syalrialh, aldalnyal tralnsalksi yalng nyaltal, tidalk aldal ketidalkaldilaln, 

balhalyal, kejalhaltaln, kemalksialtaln, tidalk aldal unsur ketidalkjelalsaln (ghalralr). ), 

penipualn (taldlis), daln tidalk mengalndung balhalyal. 

4. Paldal Hotel Laltalnsal Kotal Bengkulu”. Skripsi, Prodi Hukum Ekonomi Syalrialh 

Sistematika Kepenulisan  

                                                           
5 Dini Trissiani, Skripsi: “Implementasi Fatwa DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman 

Penyeleggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah Pada Hotel Latansa Kota Bengkulu”, 

(Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020), hlm.  



        Dallalm sistemaltikal pembalhalsaln dallalm penelitialn ini dibalgi menjaldi limal balb alntalra l 

lalin:  

BAB 1 (Pendahuluan) Paldal balgialn pendalhulualn ini mencalkup laltalrbelalkalng malsallalh, 

identifikalsi malsallalh, pembaltalsaln malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn daln 

sistemaltikal kepenulisaln.  

BAB II (Landasan Teori) paldal balgialn lalndalsaln teori ini mencalkup teori-teori mengenali 

konsep penelitialn, sertal studi kepustalkalaln yalng berkalitaln dengaln alnallisis pengelolala ln 

palriwisaltal hallall berd  

BAB III (Metodologi Penelitian) Paldal balgialn metodologi penelitialn ini yalng mecalkup 

pendekaltaln jenis malsallalh, tempalt daln walktu, populalsi salmpel, desalin penelitialn, 

instrumen penelitialn, sumber daltal, teknik pengumpulaln daltal, teknik alnallisis daltal daln 

instrumen penelitialn.  

BAB IV (Hasil Penelitian Dan Pembahasan) Paldal balgialn halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln, halsil penelitialn daln alnallisis daltal yalng mencalkup halsil yalng diperoleh dalri 

lalpalngaln melallui metodologi alkaln di deskripsikaln daln di alnallisis dallalm balb IV yalng 

menguralikaln deskripsi objek penelitialn, halsil penelitialn daln alnallisal daltal.  

BAB V (Penutup) Paldal balgialn penutup ini mencalkup kesimpulaln daln salraln. Kesimpula ln 

merupalkaln uralialn jalwalbaln altals pertalnyalaln-pertalnya laln yalng dialjukaln dallalm rumusaln 

malsallalh, setelalh melallui alnallisis paldal balb sebelumnyal. Sedalngkaln, salraln berisi 

rekomendalsi dalri penelitialn mengenali permalsallalhaln yalng diteliti sesuali halsil kesimpula ln 

ya lng diperoleh.  

 

  



 


